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Peran Kesiapan Berubah dan Kelincahan Belajar
Guru dalam meningkatkan Kepuasan Akademik
Siswa selama Hybrid Learning

Missiliana Riasnugrahani
Fakultas Psikologi, Universitas Kristen Maranatha,
missiliana.ria@psy.maranatha.edu

A. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telah mengguncang banyak aspek
dalam kehidupan kita, tidak terkecuali dalam hal pendidikan.
Institusi pendidikan adalah salah satu organisasi yang terdampak
langsung dari situasi pandemi ini. Berbagai perubahan terjadi,
mulai dari berkurangnya kesempatan mengajar tatap muka dan
munculnya tuntutan untuk segera memahami dan menggunakan
berbagai aplikasi teknologi demi tercapainya tujuan pembelajaran
(Salsabila, Sari, Lathif, Lestari, & Ayuning, 2020). Guru tidak
hanya berjibaku menghadapi perubahan tapi juga harus
memikirkan anak didiknya yang mengalami kondisi yang sama.
Guru dituntut mampu melakukan pembelajaran secara daring,
yang berarti minimnya kontak dengan siswa, sekaligus
mendukung siswa beradaptasi dalam situasi belajar yang baru. Di
luar tujuan instruksional, guru juga diminta untuk
mempertahankan kontak dengan siswa mereka untuk
memperkuat integrasi sosial dari kelompok belajar mereka. Hal
ini menunjukkan beban guru pada masa pandemi menjadi lebih
bertambah, karena selain harus menyelesaikan tuntutan untuk
dirinya, ia pun dituntut memperhatikan kesejahteraan orang lain.

Perubahan yang sangat cepat dapat menimbulkan berbagai
reaksi dari guru, mulai dari rasa kaget, bingung, menolak, bahkan
frustrasi. Namun panggilan untuk mendidik harus dipenuhi,
sehingga guru diharapkan cepat beradaptasi dan menguasai
metode pembelajaran yang tepat dan efektif, sesuai dengan hybrid
learning. Kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan
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ditentukan oleh kesiapan guru untuk berubah dan kemampuan
belajar yang dimiliki guru. Guru diharapkan dapat mengenali dan
mengoptimalkan setiap potensi yang dimiliki untuk menghadapi
tuntutan terhadap diri. Potensi yang dapat dikembangkan guru
adalah kesiapan berubah (readiness to change) dan kelincahan
belajar (learning agility). Guru yang siap untuk berubah dan
memiliki kelincahan dalam mempelajari hal baru, akan terbuka
pada pengalaman baru, mau belajar dan fleksibel, punya toleransi
tinggi terhadap ketidakpastian, inovatif dan punya visi. Dengan
kemampuan-kemampuan ini, guru akan dapat menampilkan
kinerja yang positif pada tugas-tugas yang baru, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kepuasan akademik siswa selama
pembelajaran di era hybrid learning ini.

B. Pembahasan

Kondisi pembelajaran daring yang tiba-tiba dilakukan
menimbulkan berbagai dampak bagi siswa. Tidak dipugkiri,
Indonesia belum siap untuk melakukan pembelajaran secara
daring. Sampai saat ini yang baru dilakukan adalah memindahkan
kegiatan tatap muka di ruang kelas menjadi tatap maya di ruang
virtual. Banyak siswa mengeluh tentang banyaknya tugas-tugas
selama pembelajaran daring, dan belum lagi sulitnya
berkomunikasi secara leluasa dengan guru, sehingga siswa
kesulitan menangkap materi yang diberikan. Kondisi-kondisi ini
dapat menurunkan kepuasan akademik siswa. Kepuasan
akademik adalah suatu keadaan ketika individu menikmati peran
dan pengalamannya sebagai seorang siswa (Lent dkk, 2007).
Kepuasan akademik siswa merupakan hasil evaluasi positif yang
dilakukan siswa secara subjektif terhadap hasil dan pengalaman
yang berkaitan dengan proses pendidikan (Elliot & Shin, 2002).
Kepuasan ini terlihat secara keseluruhan dan secara spesifik saat
melakukan pengalaman akademik (seperti mengerjakan tugas).
Kepuasan akademik akan terus dibentuk oleh pengalaman
berulang dalam kehidupan sekolah.
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Kepuasan akademik penting dicapai karena merupakan
salah satu indikator utama untuk melihat kualitas belajar dan
mengajar dan efektivitas kelembagaan sekolah. Sedangkan bagi
siswa, kepuasan akademik dapat memengaruhi keberhasilan,
hasil pembelajaran, dan tingkat retensi dalam suatu program
pembelajaran (Naeem, et al., 2020). Oleh karena itu perlu dikenali
faktor-faktor yang memengaruhinya. Menurut Appleton-Knapp
dan Krentler (2006), gaya mengajar merupakan salah satu faktor
kelembagaan yang dapat memengaruhi kepuasan akademik
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Wilkins dan Balakrishnan
(2013) bahwa kualitas pengajar juga menentukan kepuasan
akademik siswa. Kualitas pengajar ditentukan oleh potensi yang
dimiliki individu. Dalam menghadapi perubahan yang cepat
diperlukan kemampuan adaptasi yang baik dari setiap pengajar.
Kemampuan adaptasi dapat ditinjau dari dua potensi individu
yaitu kesiapan berubah dan kelincahan belajar.

1. Kesiapan berubah.

Kesiapan berubah merefleksikan sejauhmana individu
menyetujui, menerima dan mengadopsi rencana spesifik, yang
bertujuan untuk mengubah keadaan saat ini (Holt, Armenakis,
Field & Harris, 2007). Kesiapan berubah terkait dengan
keyakinan, sikap, dan intensi dari individu tentang sejauh mana
perubahan diperlukan dan kapasitas organisasi untuk
melaksanakan perubahan tersebut dengan baik. Oleh karena itu
kesiapan berubah individu akan dipengaruhi banyak hal seperti
konten perubahan, proses implementasi perubahan, konteks
perubahan, dan karakteristik individu yang terlibat. Penilaian
terhadap hal-hal ini akan menjadi dasar pilihan individu untuk
menunjukkan tingkah laku menolak (resistensi) atau mendukung
usaha perubahan.

Karakteristik individu yang memengaruhi kesiapan
berubah adalah :

a. Self-efficacy yaitu sejauhmana karyawan merasa dirinya
memiliki kemampuan untuk menjalankan tugas yang
berkaitan dengan tuntutan perubahan. Semakin tinggi self-
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efficacy yang dimiliki oleh individu, semakin mudah pula
individu menerima perubahan yang terjadi (Cunningham dkk,
2002).

b. Personally Beneficial yaitu sejauh mana individu merasa
mereka akan mendapatkan keuntungan pribadi dari
perubahan tersebut. Jika individu merasa ada keuntungan
yang diperoleh, maka individu akan lebih menerima
perubahan tersebut.

Kesiapan berubah juga dilandasi oleh alasan-alasan yang
membuat mereka tidak mau berubah. Kasali (2007) menuliskan
beberapa alasan yang sering muncul terkait keenganan untuk
berubah, yaitu :

a. Perubahan itu bukan berasal dari keinginan orang tersebut,
sehingga diri menjadi pasif dan merasa tidak tertarik.

b. Perubahan mengganggu rutinitas atau kebiasaan-kebiasaan
yang sudah lama dinikmati, sulit untuk membuang kebiasaan
lama. Individu puas dengan comfort zone-nya selama ini.

c. Adanya ketakutan-ketakutan terhadap sesuatu yang baru
ataupun takut akan kegagalan. Bahkan muncul pikiran-
pikiran negatif dan pikiran sempit tentang perubahan.

d. Individu tidak memahami tujuan perubahan.

e. Individu merasa perubahan lebih banyak menimbulkan
kerugian daripada manfaat, karena mereka merasa akan
kehilangan sesuatu.

f. Perubahan menuntut tambahan komitmen
misalnya bekerja lebih panjang, dan lebih displin.

Hal-hal diatas dapat menerangkan perilaku guru yang tidak siap
berubah dalam masa hybrid learning ini. Guru yang tidak siap
akan merasa tidak yakin memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan tugas-tugas baru di masa pandemi, juga merasa
lebih banyak kerugian daripada manfaat untuk dirinya. Guru yang
merasa tidak siap juga sulit berubah karena tidak mau mengubah
cara mengajarnya dan merasa cara mengajarnya selama ini adalah
yang paling baik. Sebaliknya, guru-guru yang memiliki kesiapan
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berubah cenderung melihat perubahan sebagai suatu tantangan,
antusias mencoba hal yang baru dan melihat perubahan sebagai
hal yang banyak manfaat bagi kemajuan diri dan siswa. Guru
yang siap akan lebih fokus pada peningkatan keterampilan dan
memiliki komitmen tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

2. Kelincahan belajar (learning agility)

Kelincahan belajar adalah kemauan dan kemampuan
individu untuk belajar kompetensi baru, untuk diterapkan
pertama kali, pada kondisi sulit atau kondisi yang berbeda.
Kelincahan belajar dapat memrediksi potensi tampilan kinerja
individu pada tugas baru. Individu dengan kelincahan belajar
memiliki ciri-ciri: terbuka, mau belajar dan fleksibel, punya
toleransi tinggi terhadap ketidakpastian, inovatif, dan punya visi
(Gravett & Caldwell, 2016). Individu dengan kelincahan belajar
pada dasarnya memiliki tiga hal yang penting di dalam dirinya,
yaitu memiliki potensi untuk belajar, memiliki motivasi untuk
belajar dan memiliki kemampuan adaptasi belajar yang baik
(Amato & Molokhia, 2016).

Kelincahan belajar memiliki beberapa tipe, Gravett dan
Caldwell (2016) mengemukakan empat tipe kelincahan belajar
yaitu :

a. Kelincahan mental (mental agility)

Individu dengan tipe ini nyaman dengan kompleksitas,
menganalisis masalah dengan hati-hati, dan membuat hubungan
(sintesa) antar bagian yang berbeda. Ciri-ciri orang dengan
kelincahan mental yang tinggi adalah memiliki kecenderungan
untuk menghasilkan ide baru, suka menganalisis ide-ide baru,
memahami, menghargai dan menyukai informasi yang kompleks
dan abstrak serta suka mencari solusi yang baru. Sedangkan
individu dengan kelincahan mental yang rendah ditandai dengan
kecenderungan berpikir praktis, fokus pada sekarang dan saat ini,
dan langsung bekerja.
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b. Kelincahan orang (people agility)

Individu yang dominan dalam tipe ini memahami siapa
dirinya dan siap berinteraksi dengan orang-orang berbeda dan
situasi sulit. Ciri-ciri individu dengan kelincahan orang yang
tinggi adalah memiliki keinginan kuat untuk memahami orang
lain, selalu bersikap konstruktif dan terbuka pada budaya lain.
Sedangkan individu yang memiliki kelincahan orang yang rendah
akan lebih mempercayai idenya sendiri daripada orang lain, dan
sulit untuk belajar dari orang lain.

c. Kelincahan perubahan (change agility)

Individu dengan tipe ini suka bereksperimen dan dapat
menangani secara efektif ketidaknyamanan dari perubahan yang
sangat cepat. Individu dengan kelincahan perubahan tinggi akan
tampak penuh rasa ingin tahu, senang bereksperimen, mencoba
hal-hal baru. Sebaliknya individu dengan kelincahan perubahan
yang rendah menunjukkan sikap berhati-hati, harus yakin posisi
dirinya, dan tidak menyukai hal-hal yang tidak pasti.

d. Kelincahan hasil (result agility)

Individu yang memiliki tipe ini cenderung memberikan
ide yang dapat memberikan hasil dengan cepat, ia menginspirasi
rekan sekerja dan memiliki dampak yang signifikan. Individu
yang memiliki kelincahan hasil menunjukkan pribadi yang
ambisius, percaya diri dan penuh tujuan. Sebaliknya individu
dengan kelincahan hasil yang rendah cenderung lebih menyukai
situasi saat ini, kurang fokus dan baru tergugah jika dalam
tekanan.

Setiap individu memiliki ke empat tipe ini di dalam dirinya, tapi
akan selalu ada tipe yang lebih dominan. Tipe yang rendah dapat
dijadikan area pengembangan yang dapat diperhatikan oleh
sekolah. Guru dengan kelincahan belajar akan mengoptimalkan
potensi untuk belajar, termotivasi untuk mempelajari hal baru dan
cepat beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan yang ada.

26



C. Penutup

Dalam era hybrid learning, guru-guru diharapkan
memiliki kemampuan adaptasi yang baik, karena tujuan proses
pembelajaran akan dapat tercapai jika guru memiliki kemampuan
yang baik dalam mengajar. Perubahan yang terjadi dalam proses
hybrid learning perlu disikapi dengan baik, demi kepuasan
akademik para siswa. Oleh karena itu sekolah harus
meningkatkan potensi kemampuan adaptasi yang dimiliki guru
dengan cara mengembangkan lingkungan sekolah yang
menstimulasi kesiapan berubah dan kelincahan belajar dari guru.
Guru yang siap berubah akan menerima perubahan dengan
antusias, akan melakukan persiapan yang baik, dan meningkatkan
keterampilan sehingga dapat melalui perubahan dengan sukses.
Sementara potensi kelincahan belajar yang dimiliki akan
membuat guru aktif mencari umpan balik dari orang lain untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka, terlibat
dalam kegiatan refleksi diri, dan menunjukkan kecenderungan
untuk mengevaluasi pengalaman mereka dari berbagai sudut
pandang. Guru yang mampu beradaptasi akan memberikan
pelayanan pendidikan yang optimal, sehingga akan menghasilkan
siswa yang puas dengan proses pembelajaran yang dialaminya
selama di sekolah.
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